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ABSTRACT

Islamic economics views that the market, the state and the individual are in balance
(igtishad), there can be no sub-ordinates, so that one of them becomes dominant over the
other. The market is guaranteed freedom in Islam. The free market determines the methods of
production and prices, there should be no disturbances that result in the disruption of the
market balance. However, because it is difficult to find a market that runs on its own fairly
(fairly) and market distortions often occur, so that it can harm the parties, Islam allows for
market internevsi by the state to restore the market back to normal. The market, which is
allowed to run alone (laissez faire), without anyone controlling it, has actually led to
unilateral market control by the capitalist, the infrastructure authority and the information
owner. Information asymmetry is also a problem that cannot be solved by the market. The
state in Islam has the same role as the market, its job is to regulate and supervise the
economy, ensure perfect competition in the market, equitable information and economic
justice.

The concept of market foodism in Islam can be referred to in the hadith of Rasululllah
Saw. Thus, Islam is far ahead of the West in formulating the concept of market mechanisms.
The concept of market mechanisms in Islam was further developed scientifically by scholars
throughout history, starting from Abu Yusuf, Al-Ghazali, 1bn Taymiyah, Ibn Khaldun, etc.
These scholars have discussed the concept of market mechanisms in a comprehensive
manner. They have discussed the power of supply and demand. Their study has also reached
the factors that influence the market. In an Islamic economy, prices are determined by the
forces of supply and demand. If there is a market distortion, the government may intervene in
the market. However, Islamic economics is opposed to government intervention with

excessive regulations when market forces are free to work to determine competitive prices.
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ABSTRAK

Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam
keseimbangan (igtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya menjadi
dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas menentukan
cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang mengakibatkan rusaknya
keseimbangan pasar.Tetapi oleh karena sulitnya ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara
adil (fair) dan distorasi pasar sering terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak, maka Islam
membolehkan adanya internevsi pasar oleh negara untuk mengembalikan agar pasar kembali
normal. Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang mengontrol,
ternyata  telah  menyebabkan  penguasaan  pasar  sepihak  oleh  pemilik
modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi juga
menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar. Negara dalam Islam
mempunyai peran yang sama dengan dengan pasar, tugasnya adalah mengatur dan
mengawasi ekonomi, memastikan kompetisi di pasar berlangsung dengan sempurna,
informasi yang merata dan keadilan ekonomi.

Konsep makanisme pasar dalam Islam dapat dirujuk kepada hadits Rasululllah Saw .
Dengan demikian, Islam jauh mendahului Barat dalam merumuskan konsep mekanisme
pasar. Konsep mekanisme pasar dalam Islam selanjutnya dikembangkan secara ilmiah oleh
ulama sepanjang sejarah, mulai dari Abu Yusuf, Al-Ghazali, Ibnu Taymiyah, Ibnu Khaldun,
dsb. Para ulama tersebut telah membahas konsep mekanisme pasar secara konprehensif.
Mereka telah membahas kekuatan supply and demand. Kajian mereka juga telah sampai pada
faktar-faktor yang mempengaruhi pasar. Dalam ekonomi Islam harga ditentukan oleh
kekuatan supply and demand.Jika terjadi distorsi pasar maka pemerintah boleh intervensi
pasar Namun, ekonomi Islam menentang adanya intervensi pemerintah dengan peraturan
yang berlebihan saat kekuatan pasar secara bebas bekerja untuk menentukan harga yang

kompetitif.
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PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang selain bersifat syumuliyah (sempurna) juga harakiyah
(dinamis), disebut sempurna karena Islam merupakan agama penyempurna dari agama-
agama sebelumnya dan syari’atnya mengatur seluruh aspek kehidupan, baik yang
bersifat agidah maupun muamalah. Dalam kaidah muamalah, Islam mengatur segala
bentuk perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesamanya untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya di dunia, termasuk di dalam kaidah Islam yang mengatur tentang
pasar dan mekanismenya.

Pasar adalah tempat dimana antara penjual dan pembeli bertemu dan melakukan
transaksi jual beli barang atau jasa. Pentingnya pasar dalam Islam tidak terlepas dari
fungsi pasar sebagai wadah bagi berlangsungnya kegiatan jual beli, aturan, norma yang
terkait dengan masalah pasar. Dengan fungsi di atas pasar jadi rentan dengan sejumlah
kecurangan dan juga perbuatan ketidakadilan yang mendzalimi pihak lain, maka pasar
tidak terlepas dengan sejumlah aturan syariat yang terkait dengan pembentukan harga
dan terjadinya transaksi di pasar. Dalam istilah lain dapat disebut sebagai mekanisme
pasar menurut Islam.

Dalam catatan sejarah memaparkan bagaimana Rasulullah Saw. menghargai
mekanisme pasar sebagai sebuah sunatullah yang harus dihormati. Pandangan tentang
pasar akan dijabarkan dari beberapa pemikir besar muslim seperti Abu Yusuf, Al-
Ghazali, Ibn Khaldun, Ibn Taimiyah dan sebagainya. Pemikiran mereka tentang pasar
ternyata merupakan kekayaan khasanah intelektual yang sangat berguna pada masa kini

dan masa depan.
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Dalam kajian ini perlu ditambahkan sedikit pemikiran al-Ghazali mengenai
konsep keuntungan dalam Islam. Menurutnya, motif berdagang adalah mencari
keuntungan. Tetapi ia tidak setuju dengan keuntungan yang besar sebagai motif
berdagang, sebagaimana yang diajarkan kapitalisme. Al-Ghazali dengan tegas
menyebutkan bahwa keuntungan bisnis yang ingin dicapai seorang pedagang adalah
keuntungan dunia akhirat, bukan keuntungan dunia saja.

Yang dimaksud dengan keuntungan akhirat agaknya adalah, Pertama,harga yang
dipatok si penjual tidak boleh berlipat ganda dari modal, sehingga memberatkan
konsumen, Kedua, berdagang adalah bagian dari realisasi ta’awun (tolong menolong)
yang dianjurkan Islam. Pedagang mendapat untung sedangkan konsumen mendapatkan
kebutuhan yang dihajatkannya. Ketiga, berdagang dengan mematuhi etika ekonomi

Islami, merupakan aplikasi syari‘ah, maka ia dinilai sebagai ibadah.?

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Prinsip-Prinsip Mekanisme Pasar ?

2. Bagaimana konsep mekanisme pasar Menurut Pandangan Ekonomi Islam ?

PEMBAHASAN

Pengertian Mekanisme Pasar
Pasar, negara, individu dan masyarakat selalu menjadi diskursus hangat dalam
ilmu ekonomi. Menurut ekonomi kapitalis (klasik)?, pasar memainkan peranan yang

sangat penting dalam sistem perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki pasar

1 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid 111, h. 223

2 Tokoh pendiri ekonomi kapitalis adalah Adam Smith (1723-1790) dengan bukunya An Inquiry

into the Nature and Causes of The Wealth of Nations, New Rochelle,, (N.Y : Arlington House, 1966), h.
57.
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bebas untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, mulai dari produksi, konsumsi
sampai distribusi. Semboyan kapitalis adalah lassez faire et laissez le monde va de lui
meme? (Biarkan ia berbuat dan biarkan ia berjalan, dunia akan mengurus diri sendiri).
Maksudnya, biarkan sajalah perekonomian berjalan dengan wajar tanpa intervensi
pemerintah, nanti akan ada suatu tangan tak terlihat (invisible hands) yang akan
membawa perekonomian tersebut ke arah equilibrium. Jika banyak campur tangan
pemerintah , maka pasar akan mengalami distorsi yang akan membawa perekonomian
pada ketidakefisienan (inefisiency) dan ketidakseimbangan.

Menurut konsep tersebut, pasar yang paling baik adalah persaingan bebas (free
competition), sedangkan harga dibentuk oleh oleh kaedah supply and demand. Prinsip
pasar bebas akan menghasilkan equilibrium dalam masyarakat, di mana nantinya akan
menghasilkan upah (wage) yang adil, harga barang (price) yang stabil dan kondisi
tingkat pengangguran yang rendah (full employment). Untuk itu peranan negara dalam
ekonomi sama sekali harus diminimalisir, sebab kalau negara turun campur bermain
dalam ekonomi hanya akan menyingkirkan sektor swasta sehingga akhirnya
mengganggu equilibrium pasar. Maka dalam paradigma kapitalisme, mekanisme pasar
diyakini akan menghasilkan suatu keputusan yang adil dan arif dari berbagai
kepentingan yang bertemu di pasar. Para pendukung paradigma pasar bebas telah
melakukan berbagai upaya akademis untuk meyakinkan bahwa pasar adalah sebuah
sistem yang mandiri (self regulating).

Sementara itu, sistem ekonomi sosialis yang dikembangkan oleh Karl
Max* menghendaki maksimasi peran negara. Negara harus menguasai segala sektor
ekonomi untuk memastikan keadilan kepada rakyat mulai dari means of
production sampai mendistribusikannya kembali kepada buruh, sehingga mereka juga

menikmati hasil usaha. Pasar dalam paradigma sosialis, harus dijaga agar tidak jatuh ke

3 Marshal Green, The Economic Theory, terj. Ariswanto, Buku Pintar Teori Ekonomi, (Jakarta:
Aribu Matra Mandiri, 1997), h.12

* Pada hakekatnya pemikiran sistem ekonomi sosialis sudah ada sebelum kemunculan Karl Max,
seperti Robert Owen (1771-1858), Charles Fourier (1772-1837), dan Louis Blanc (1811-1882), namun
Bapak sosialisme yang termasyhur adalah Karl Marx (1818-1883M), karena ia menggabungkan pikiran-
pikiran dari banyak ahli yang mendahuluinya. Buku Marx yang terkenal adalah Das Capital terbit tahun
1867 dan Manifesto Comunis terbit tahun 1848.
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tangan pemilik modal (capitalist) yang serakah sehingga monopoli means of
production dan melakukan ekspolitasi tenaga buruh lalu memanfaatkannya untuk
mendapatkan prifit sebesar-besarnya. Karena itu equilibrium tidak akan pernah
tercapai, sebaliknya ketidakadilan akan terjadi dalam perekonomian masyarakat.
Negara harus berperan signifikan untuk mewujudkan equilibrium dan keadilan ekonomi
di pasar.

Menurut faham ini, harga-harga ditetapkan oleh pemerintah, penyaluran barang
dikendalikan oleh negara, sehingga tidak terdapat kebebasan pasar. Semua warga
masyarakat adalah “karyawan” yang wajib ikut memproduksi menurut kemampuannya
dan akan diberi upah menurut kebutuhannya. Seluruh kegiatan ekonomi atau produksi
harus diusahakan bersama. Tidak ada usaha swasta, semua perusahaan, termasuk usaha
tani, adalah perusahaan negara (state entreprise). Apa dan berapa yang diproduksikan
ditentukan berdasarkan perencanaan  pemerintah pusat (central planning)dan
diusahakan langsung oleh negara.

Jadi kedua ajaran sistem ekonomi di atas cukup berkembang dalam pemikiran
ekonomi kontemporer, walaupun akhirnya sistem ekonomi sosialis mengalami

kemunduran dan mulai ditinggalkan.

Mekanisme Pasar Menurut Perspektif Islam

Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam
keseimbangan (igtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya menjadi
dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas
menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang
mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit
ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar tetap sering
terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak.

Pasar yang dibiarkan berjalan sendiri (laissez faire), tanpa ada yang mengontrol,
ternyata telah menyebabkan penguasaan pasar sepihak oleh  pemilik
modal (capitalist) penguasa infrastruktur dan pemilik informasi. Asymetrik informasi
juga menjadi permasalahan yang tidak bisa diselesaikan oleh pasar. Negara dalam

Islam mempunyai peran yang sama dengan dengan pasar, tugasnya adalah
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mengatur dan mengawasi ekonomi, memastikan kompetisi di pasar berlangsung
dengan sempurna, informasi yang merata dan keadilan ekonomi. Perannya sebagai
pengatur tidak lantas menjadikannya dominan, sebab negara, sekali-kali tidak boleh
mengganggu pasar yang berjalan seimbang, perannya hanya diperlukan ketika terjadi
distorsi dalam sistem pasar.

Konsep makanisme pasar dalam Islam dapat dirujuk kepada hadits Rasululllah
Saw sebagaimana disampaikan oleh Anas RA, sehubungan dengan adanya kenaikan
harga-harga barang di kota Madinah. Rasulullah Saw bersabda :
“ya Rasulullah hendaklah engkau menentukan harga”. Beliau berkata:”Sesungguhnya
Allah-lah yang menentukan harga, yang menahan dan melapangkan dan memberi
rezeki. Sangat aku harapkan bahwa kelak aku menemui Allah dalam keadaan tidak
seorangpun dari kamu menuntutku tentang kezaliman dalam darah maupun harta.”®

Inilah teori ekonomi Islam mengenai harga. Rasulullah Saw dalam hadits
tersebut tidak menentukan harga. Ini menunjukkan bahwa ketentuan harga itu
diserahkan kepada mekanisme pasar yang alamiah impersonal. Rasulullah menolak
tawaran itu dan mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh ditetapkan, karena Allah-
lah yang menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori Nabi tentang harga dan pasar.
Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi Saw itu mengandung pengertian bahwa
harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah yang sunnatullah atau
hukum supply and demand.

Menurut pakar ekonomi Islam kontemporer, teori inilah yang diadopsi oleh
Bapak Ekonomi Barat, Adam Smith dengan nama teori invisible hands.Menurut teori
ini, pasar akan diatur oleh tangan-tangan tidak kelihatan (invisible hands). Bukankah
teori invisible hands itu lebih tepat dikatakan God Hands (tangan-tangan Allah). ¢ Oleh
karena harga sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan di pasar, maka harga
barang tidak boleh ditetapkan pemerintah, karena ketentuan harga tergantung pada
hukum supply and demand. Namun demikian, ekonomi Islam masih memberikan

peluang pada kondisi tertentu untuk melalukan intervensi harga (price intervention) bila

® Ad-Darimy, Sunan Ad-Darimy, Darul Fikri Beirut , tt., him 78

® Adiwarman Karim, Kajian Ekonomi Islam Kontemporer, (Cet.l11; Jakarta: 2003), h. 76
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para pedagang melakukan monopoli dan kecurangan yang menekan dan merugikan
konsumen.

Di masa Khulafaur Rasyidin, para khalifah pernah melakukan intrevensi pasar,
baik pada sisi supply maupun demand. Intrevensi pasar yang dilakukan Khulafaur
Rasyidin sisi supply ialah mengatur jumlah barang yang ditawarkan seperti yang
dilakukan Umar bin Khattab ketika mengimpor gandum dari Mesir untuk
mengendalikan  harga gandum di  Madinah.  Sedang intervensi  dari
sisi demand dilakukan dengan menanamkan sikap sederhana dan menjauhkan diri dari
sifat  konsumerisme.’ Intervensi pasar juga dilakukan dengan pengawasan
pasar (hisbah). Dalam pengawasan pasar ini Rasulullah menunjuk Said bin Said Ibnul
‘Ash sebagai kepala pusat pasar (muhtasib) di pasar Mekkah. Penjelasan secara luas
tentang peranan wilayah hisbah ini akan dikemukakan belakangan.

Kajian tentang mekanisme pasar telah banyak di bahas oleh para ulama klasik
jauh sebelum para ekonom Barat membahasnya. Ada beberapa ulama klasik yang
pernah membahas tentang ekonomi Islam dalam hal mekanisme pasar secara empiric,
di antaranya:

1. Abu Yusuf.

Ulama yang pertama kali membahas mekanisme pasar secara empirik adalah
Abu Yusuf, yang hidup di awal abad kedua Hijriyah (731-798). Dia telah membahas
tentang hukumsupply and demand dalam perekonomian. Pemahaman yang
berkembang ketika itu mengatakan bahwa bila tersedia sedikit barang, maka harga
akan mahal dan bila tersedia banyak barang, maka harga akan murah.

Menurut Abu Yusuf semakin Sedikit barang, harga semakin naik. Dengan kata
lain, pemahaman pada zaman Abu Yusuf tentang hubungan harga dan kuantitas hanya
memperhatikan kurva permintaan. la membantah pemahaman seperti ini, karena pada
kenyataannya persediaan barang sedikit tidak selalu dikuti dengan kenaikan harga, dan
sebaliknya persediaan barang melimpah belum tentu membuat harga akan murah. ”
Kadang-kadang makanan berlimpah, tetapi tetap mahal, dan kadang-kadang makanan

sangat sedikit tetapi murah”.

" Adiwarman Karim, Kajian Ekonomi Islam Kontemporer, h. 77
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Adalah benar bahwa tingkat harga tidak hanya bergantung pada penawaran
semata, namun kekuatan permintaan juga penting. Oleh karena itu kenaikan atau
penurunan tingkat harga tidak selalu harus berhubungan dengan kenaikan dan
penurunan produksi saja. Dalam mempertahankan pendapat ini Abu Yusuf mengatakan
bahwa ada beberapa variabel dan alasan lainnya yang bisa mempengaruhi, tetapi ia
tidak menjelaskan secara  detail, mungkin karena  alasan-alasan
penyingkatan.® Mungkin variabel itu adalah pergeseran dalam permintaan atau jumlah
uang yang beredar di suatu negara atau penimbunan dan penahanan barang. Dalam
konteks ini Abu Yusuf mengemukakan bahwa tidak ada batasan tertentu tentang
rendah dan mahalnya harga barang. Hal tersebut ada yang mengaturnya. Murah bukan
karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal bukan disebabkan kelangkaan
makanan. Murah dan mahal adalah ketentuan Allah.®

Dalam hal ini Muhammad Nejatullah Ash-Shiddiqgi berkomentar, Telaahan Abu
Yusuf tentang mekanisme pasar harus diterima sebagai pernyataan hasil
pengamatannya saat itu, yakni keberadaan yang bersamaan antara melimpahnya barang
dan tingginya harga serta kelangkaan barang dan harga murah.°

Dengan demikian meskipun Abu Yusuf tidak mengulas secara rinci tentang
mekanisme pasar (yakni tentang variabel-variabel lain), Namun pernyataannya tidak
menyangkal pengaruh supply dan demand dalam penentuan harga.

2. lbnu Taimiyah

Berbeda dengan Abu Yusuf, Ibnu Taymiyah melakukan kajian yang
menyeluruh tentang permasalahan mekanisme pasar. Dia menganalisa masalah ini dari
perspektif ekonomi dan memaparkan secara detail tentang kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi tingkat harga. Jadi, Sekitar lima abad sebelum kelahiran Adam Smith
(1776), Ibnu Taymiyah (1258) telah membicarakan mekanisme pasar menurut Islam,

Melalui konsep teori harga dan kekuatan supply and demand dalam karya-karyanya,

8 Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj, (Beirut: Dar al-Ma’arifah, 1979), h. 48.
® Abu Yusuf, Kitab Al-Kharaj, h. 49.

10 Muhammad Nejatullah Ash-Shiddiqy, Economic Though of Abu Yusuf, ( Aligarh, In Fikri wa
Najjar, vol. 5 No 1, Januari 1964), h.86
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seperti yang termuat dalam kitab Al-Hisbah. Padahal 1bnu Taimiyah sama sekali belum
pernah membaca buku terkenal The wealth of Nation, karangan Bapak ekonomi Klasik,
Adam Smith, karena memang Ibnu Taymiyah lahir lima ratus tahun sebelum Adam
Smith.

Ketika masyarakat pada masanya beranggapan bahwa kenaikan harga
merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari si penjual,
atau mengkin sebagai akibat manipulasi pasar, Ibnu Taymiyah langsung
membantahnya. Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan
penawaran dan permintaan (supply and demand).!* Dalam pandangannya yang lebih
luas, Ibnu Taimiyyah lebih lanjut mengemukakan tentang konsep mekanisme pasar
didalam bukunya “Al-Hisbah fil Islam”. Beliau mengatakan, bahwa di dalam sebuah
pasar bebas (sehat), harga dipengaruhi dan dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran
dan permintaan (supply and demand). Suatu barang akan turun harganya bila terjadi
keterlimpahan dalam produksi atau adanya penurunan impor atas barang-barang yang
dibutuhkan. Dan sebaiknya ia mengungkapkan bahwa suatu harga bisa naik karena
adanya “penurunan jumlah barang yang tersedia” atau adanya “peningkatan jumlah
penduduk” mengindikasikan terjadinya peningkatan permintaan.?

Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa naik turunnya harga tidak selalu disebabkan
oleh tindakan sewenang-wenang dari penjual. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran
yang menurun akibat inefisiensi produksi, penurun jumlah impor barang-barang yang
diminta, atau juga tekanan pasar. 3

Karena itu, jika permintaan terhadap barang meningkat, sementara penawaran
menurun, maka harga barang akan naik. Begitu juga sebaliknya, jika permintaan
menurun, sementara penawaran meningkat, maka harga akan turun. (kelangkaan atau
melimpahnya barang mungkin disebabkan tindakan yang adil dan mungkin juga

disebabkan ulah orang tertentu secara tidak adil/zalim 4

11 |bnu Taymiyah, Majmu’ Fatawa Ibnu Taymiyah, jilid VIII, him. 583
12 |hbnu Tamiyah, Al-Hisbabh fil Islam, (Kairo, Mesir, tt.,) h. 76
13 |bnu Tamiyah, Al-Hisbah fil Islam, h. 86

14 |bnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, h..24 dan Majmu’ fatawa, VIII : 583).
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Selanjutnya lbnu Taymiyah menyatakan, penawaran bisa dari produksi
domestik dan impor. Terjadinya perubahan dalam penawaran, digambarkan sebagai
peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan
perubahan permintaan (naik atau turun), sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan
konsumen.® Di sini Ibnu Taymiyah benar-benar telah berhasil mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengruhi naik turunnnya harga. Besar kecilnya kenaikan harga,
tergantung pada besar kecilnya perubahan penawaran atau permintaan. Bila seluruh
transaksi sudah sesuai aturan, maka kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak
Allah atau sunnatullah ¢ (hukum supply and demand). Adam Smith menyebutnya
dengan istilah invisible hands. Permintaan akan barang sering berubah-ubah. Perubahan
itu disebabkan beberapa faktor, antara lain besar kecilnya jumlah penawaran, jumlah
orang yang menginginkannya dan besar kecilnya kebutuhan terhadap barang tersebut,
selera, harga barang itu sendiri, harga barang lain yang terkait, tingkat pendapatan
perkapita, dsb.

Jadi Ibnu Taymiyah membedakan pergeseran kurva penawaran dan permintaan,
yakni tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan zalim dari penjual, misalnya
penimbunan (iktikar). Kemudian, harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan
terhadap orang-orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seseorang terpercaya dan
dianggap mampu dalam membayar kredit, maka penjual akan senang melakukan
transaksi dengan orang tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit

telah diragukan, maka penjual akan ragu untuk melakukan transaksi dengan orang

15 |bnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, h. 32

16 |bnu Taymiyah, Al-Hisbah fil Islam, h. 37
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tersebut dan cenderung memasang harga tinggi !’ Selanjutnya lbnu Taymiyah
memaparkan kredit dengan penjualan dan pengaruhnya terhadap harga. Ketika
memetapkan harga, penjual memperhitungkan resiko dan ketidakpastian pembayaran
pada masa mendatang. la juga menjelaskan kemungkinan penjual menawarkan diskon
untuk transaksi tunai. Argumen lbnu Taymiyah, bukan hanya menunjukkan
kesadarannya mengenai kekuatan penawaran dan permintaan, melainkan juga
perhatiannya terhadap intensif, disinsentif, ketidakpastian dan resiko yang terlibat
dalam transaksi terhadap analisis ekonomi, tidak saja bagi orang yang hidup di zaman
Ibnu Taymiyah, tetapi juga pada masa kini.

3. Al-Ghazali

Kalau Ibnu Taymiyah, yang hidup lima ratus tahun sebelum Adam Smith, sudah
membicarakan teori harga, ternyata al-Ghazali (1058-1111) yang hidup tujuh ratus
tahun sebelum Smith, juga telah membicarakan mekanisme pasar yang mencakup teori
harga dan konsep supply and demand.

Al-Ghazali dalam Thya ‘Ulumuddin, juga telah membahas secara detail peranan
aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya bergerak sesuai dengan
kekuatan penawaran dan permintaan. Menurutnya, pasar merupakan bagian dari
keteraturan alami. Walaupun al-Ghazali tidak menjelaskan permintaan dan penawaran
dalam terminologi modern, beberapa paragraf dari tulisannya jelas menunjukkan

bentuk kurva penawaran dan permintaan. Untuk kurva penawaran “yang naik dari kiri

17 |bnu Taymiyah, Majmu’ Fatawa , h. 523-525
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bawah ke kanan atas”, dinyatakan dalam kalimat, “Jika petani tidak mendapatkan
pembeli barangnya, maka ia akan menjualnya pada harga yang lebih murah 8

Pemikiran al-Ghazali tentang hukum supply and demand, untuk konteks
zamannya cukup maju dan mengejutkan dan tampaknya dia paham betul tentang
konsep elastisitas permintaan. Ia menegaskan, “Mengurangi margin keuntungan dengan
menjual pada harga yang lebih murah, akan meningkatkan volume penjualan dan ini
pada gilirannya akan meningkatkan keuntungan. Bahkan ia telah pula
mengidentifikasikan produk makanan sebagai komoditas dengan kurva permintaan
yang inelastis. Komentarnya, “karena makanan adalah kebutuhan pokok, maka
perdagangan makanan harus seminimal mungkin didorong agar tidak semata dalam
mencari keuntungan. Dalam bisnis makanan pokok harus dihindari eksploitasi melalui
pengenaan harga yang tinggi dan keuntungan yang besar. Keuntungan semacam ini
seharusnya dicari dari barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan pokok.*®

Imam al-Ghazali, sebagaimana ilmuwan muslim lainnya dalam membicarakan
harga selalu mengkaitkannya dengaan keuntungan. Dia belum mengkaitkan harga
barang dengan pendapatan dan biaya-biaya. Bagi al-Ghazali, keuntungan (ribh),
merupakan kompensasi dari kesulitan perjalanan, resiko bisnis dan ancaman
keselamatan si pedagang[21]. Meskipun al-Ghazali menyebut keuntungan dalam
tulisannya, tetapi kita bisa paham, bahwa yang dimaksudkannya adalah harga. Artinya,

harga bisa dipengaruhi oleh keamanan perjalanan, resiko, dsb. Perjalanan yang aman

18 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid I11, h. 227

19 Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Jilid I1l, h.73
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akan mendorong masuknya barang impor dan menimbulkan peningkatan penawaran,

akibatnya harga menjadi turun, demikian pula sebaliknya.

4. Ibnu Khaldun

Selain, Abu Yusuf, Ibnu Taymiyah dan al-Ghazali, intelektual muslim yang
juga membabhas teori harga adalah Ibnu Khaldun. Di dalam Al-Mugaddimah, ia menulis
secara khusus bab yang berjudul, “Harga-harga di Kota”. Ia membagi jenis barang
kepada dua macam, pertama, barang kebutuhan pokok, kedua barang mewah.
Menurutnya, bila suatu kota berkembang dan populasinya bertambah, maka pengadaan
barang-barang kebutuhan pokok mendapat prioritas, sehingga penawaran meningkat
dan akibatnya harga menjadi turun. Sedangkan untuk barang-barang mewah,
permintaannya akan meningkat, sejalan dengan perkembangan kota dan berubahnya
gaya hidup. Akibatnya, harga barang mewah menjadi naik.?°

Selanjutnya Ibnu Khaldun mengemukakan mekanisme penawaran dan
permintan dalam menentukan harga keseimbangan. Pada sisi permintaan demand, ia
memaparkan pengaruh persaingan diantara konsumen untuk mendapatkan barang.
Sedngkan pada sisi penawaran (supply) ia menjelaskan pula pengaruh meningkatnyaa
biaya produksi karena pajak dan pungutan-pungutan lain dikota tersebut.Pengaruh naik
turunnya penawaran terhadap harga. Menurutnya, ketika barang-barang yang tersedia
sedikit, maka harga-harga akan naik. Namun, bila jarak antara kota dekat dan amam,
maka akan banyak barang yang diimpor sehingga ketersediaan barang akan melimpah

dan harga-harga akan turun Paparan itu menunjukkan bahwa Ibnu Khaldun

20 |bnu Khaldun, Mugaddimah, Edisi Indonesia, terj. Ahmadi Taha, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000),h. 421-423
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sebagaimana Ibnu Taymiyah telah mengidentifikasi kekuatan permintaan dan
penawaran sebagai penentu keseimbangan harga.

Masih berkaitan dengan teori supply and demand, Ibnu Khaldun menjelaskan
secara lebih detail. Menurutnya keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuhnya
perdagangan, sedangkan keuntungan yang sangat rendah, akan membuat lesu
perdagangan, karena pedagang kehilangan motivasi. Sebaliknya bila pedagang
mengambil keuntungan sangat tinggi, juga akan membuat lesu perdagangan, karena
lemahnya permintaan (demand) konsumen. Apabila dibandingkan dengan Ibnu
Taymiyah yang tidak menggunakan istilah persaingan, Ibnu Khaldun menjelaskan
secara eksplisit elemen-elemen persaingan. Bahkan ia juga menjelaskan secara eksplisit
jenis-jenis biaya yang membentuk kurva penawaran, sedangkan Ibnu Taymiyah
menjelaskannya secara implisit saja.

Berdasarkan kajian para ulama klasik tentang mekanisme pasar, maka
Muhammad Najatullah  Shiddigi, dalam buku The Economic Entreprise in
Islam, menulis bahwa “Sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam berdasarkan
dua asumsi,....Asumsi itu adalah rasionalitas ekonomi dan persaingan
sempurna. Berdasarkan asumsi ini, sistem pasar di bawah pengaruh semangat Islam
dapat dianggap sempurna. Sistem ini menggambarkan keselarasan antar kepentingan
para konsumen.”%!

Dalam hal ini Muhammad Nejatullah ash Shiddigi menyimpulkan bahwa ciri-
ciri penting pendekatan Islam dalam hal mekanisme pasar adalah: 1). Penyelesaian

masalah ekonomi yang asasi (konsumsi, produksi, dan distribusi), dikenal sebagai

21 Muhammad Nejatullah Shiddigi, The Economic Entreprise in Islam,Islamic Publication, Itd,
Lahore, terj. Anas Sidik, (Jakarta: Bumi Aksara,2007), h. 82

Journal Of Institution And Sharia Finance : Volume | Nomor 2 Desember 2018



Agung Zulkarnain Alang : Mekanisme Pasar .........cccocvveeeceecienneenen. 46

tujuan mekanisme pasar. 2).Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen
diharapkan bertingkah laku sesuai dengan mekanisme pasar, sehingga dapat mencapai
tujuan yang dinyatakan di atas. Dan yang 3).Jika perlu, campur tangan negara sangat
urgen diberlakukan untuk normalisasi dan memperbaiki mekanisme pasar yang rusak.
Sebab negara adalah penjamin terwujudnya mekanisme pasar yang normal.??

Selanjutnya menurut Islam negara memiliki hak untuk ikut campur (intervensi)
dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh individu-individu, baik untuk mengawasi
kegiatan ini maupun untuk mengatur atau melaksanakan beberapa macam kegiatan
ekonomi yang tidak mampu dilaksanakan oleh individu-individu. Keterlibatan negara
dalam kegiatan ekonomi pada permulaan Islam sangat kurang, karena masih
sederhananya kegiatan ekonomi yang ketika itu, selain itu disebabkan pula oleh daya
kontrol spiritual dan kemantapan jiwa kaum muslimin pada masa-masa permulaan yang
membuat mereka mematuhi secara langsung perintah-perintah syariat dan sangat
berhati-hati menjaga keselamatan mereka dari penipuan dan kesalahan. Semua ini
mengurangi kesempatan negara untuk ikut campur (intervensi) dalam kegiatan
ekonomi.?®

Seiring dengan kemajuan zaman, Kkegiatan ekonomi pun mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Namun perkembangan yang ada cenderung
menampakkan komleksitas dan penyimpangan-penyimpangan etika dalam kegiatan
ekonomi. Atas dasar itulah, maka Ibnu Taimiyah, memandang perlu Kketerlibatan

(intervensi) negara dalam aktifitas ekonomi dalam rangka melindungi hak-hka

22 |khwan Hamdani, Sistem Pasar, (Jakarta: Nurinsani, 2003), h.46

23 A.Muh.al-Assal dan.Fathi Abd.Karim, “Hukum  Ekonomi Islam” (Jakarta:Pustaka
Firdaus,1999), hal. 101-102.
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rakyat/masyarakat luas dari ancaman kezaliman para pelaku bisnis yang ada, dan untuk
kepentingn manfaat yang lebih besar. Dalam kaitan ini, maka intervensi negara dalam

kegiatan ekonomi bertujuan menghilangkan kemiskinan.

Selanjutnya ada beberapa hal yang berlaitan dengan Distorsi Pasar sebagali
berikut:

1. Penimbunan Barang (Ihtikar)

Pedagang dilarang melakukan ihtikar, yaitu melakukan penimbunan barang
dengan tujuan spekulasi, sehingga ia mendapatkan keuntungan besar di atas keuntungan
normal atau dia menjual hanya sedikit barang untuk mendapatkan harga yang lebih
tinggi, sehingga mendapatkan keuntungan di atas keuntungan normal. Dalam ilmu
ekonomi hal ini disebut dengan monopoly’s rent seeking.?*

Larangan ihtikar ini terdapat dalam Sabda Nabi Saw, yang artinya dari Ma’mar
bin Abdullah bin Fadhlah, katanya, Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, "Tidak
melakukan ihtikar kecuali orang yang bersalah (berdosa)”. (H.R.Tarmizi).?®

Di kalangan ulama memang terdapat perbedaan tentang barang yang terlarang
untuk dijadikan obyek ihtikar. Namun, tampaknya ada kesamaan persepsi tentang tidak
bolehnya ihtikar terhadap kebutuhan pokok. Imam Nawawi dengan tegas
mengatakan ihtikar terhadap kebutuhan pokok haram hukumnya. Pendapat An-Nawawi

ini sangat rasional, karena kebutuhan pokok menyangkut hajat hidup orang banyak.

24 Robert Frank, Microeconomics and Behavior, 2 nd. Ed, (New York: MC Graw Hill, 1994), h.
114

2> Muhammad Abdur Rahman ibn Abdur Rahim Al-Mubarakafuri, Tuhfah al-Ahwazy bi
Syarah Jami’ At-Tirmizy, (Beirut: Darul Kutub al-1imiyah, Nomor Hadits 1310 ), h, 428
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Namun harus dicatat, bahwa banyak sekali terjadi pergeseran kebutuhan. Dulu mungkin
suatu produk tidak begitu dibutuhkan dan tidak mengganggu kehidupan soaial, tetapi
kini produk itu mungkin menjadi kebutuhan utama, minyalnya minyak, obat-obatan,
dsh. Karena itu kita tak boleh terjebak kepada klasifikasi barang yang tak boleh
ditimbun dan barang yang boleh, Tetapi perlu dirumuskan bahwa setiap penimbunan
yang bertujuan untuk kepentingan spekulasi sehingga dampaknya mengganggu pasar
dan soial ekonomi, maka maka ia dilarang. Suatu kegiatan masuk dalam
ketegori ihtikar apabila tiga unsur berikut terdapat dalam kegiatan tersebut

1). Mengupayakan adanya kelangkaan barang baik dengan cara menimbun stock atau
mengenakan entry barriers, 2). Menjual dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan
dengan harga sebelum munculnya kelangkaan dan yang 3). Mengambil keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan keuntungan sebelum komponen 1 dan 2 dilakukan 2

2. Penentuan Harga Yang Fix.

Tas’ir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak dibolehkan
oleh syariat Islam. Pemerintah ataupun yang memiliki otoritas ekonomi tidak memiliki
hak dan wewenang untuk menentukan harga tetap sebuah komoditas, kecuali
pemerintah telah menyediakan pada para pedagang jumlah yang cukup untuk dijual
dengan menggunakan harga yang ditentukan, atau melihat dan mendapatkan
kezaliman-kezaliman di dalam sebuah pasar yang mengakibatkan rusaknya mekanisme
pasar yang sehat. Tabi’at (tetap) ini dapat kita lihat dari bagaimana sikap Rasulullah
Saw terhadap masalah ini. Tatkala Rasulullah SAW didatangi oleh seorang sahabatnya
untuk meminta penetapan harga yang tetap. Beliau menyatakan penolakannya dengan

sabdanya:

26 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, Indonesia, The International Insitute of Islamic
Thought (Cet.III; Indonesia: 2002), h,154
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“Fluktuasi harga (turun-naik) itu adalah perbuatan Allah, sesungguhnya saya ingin
berjumpa dengan-Nya, dan saya tidak melakukan kezaliman pada seorang yang bisa
dituntut dari saya”(HR. Abu Dawud).?’

Dari sini jelas bahwasanya tidak dibenarkan adanya intervensi atau kontrol
manusia dalam penentuan harga itu, sehingga akan menghambat hukum alami yang
dikenal dengan istilah supply and demand.

3. Riba

Salah satu ajaran Islam yang penting untuk menegakkan keadilan dan
menghapuskan ekploitasi dalam transaksi bisnis adalah dengan melarang riba. Al-quran
sangat mengecam keras pemakan riba dan menyebutnya sebagai penghuni neraka yang
kekal selamanya di dalamnya (QS.2:275). Riba termasuk transaski yang bathil, bahkan
hampir semua ulama menafsirkan firman Allah ”memakan harta dengan bathil” itu
dengan riba dalam firman Allah Al-Bagarah : 188 “Dan janganlah sebagian kamu
memakan sebagian harta yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-Bagarah:188).

4. Tadlis

Tadlis ialah Transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui oleh
salah satu pihak unknown to one party. Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan
pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus
mempunyai informasi yang sama (complete information) sehingga tidak ada pihak yang
merasa dicurangi/ditipu karena ada sesuatu yang unknown to one party(keadaan di
mana salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang diketahui pihak lain, ini
merupakan asymetric information. Unknown to one party dalam bahasa fikihnya
disebut tadlis (penipuan), dan dapat terjadi dalam 4 (empat) hal, yakni dalam:a.

Kuantitas; b. Kualitas; c. Harga; dan d. Waktu Penyerahan

27 Abu Daud, Sunan Abu Daud, No Hadits 3450, jilid 111, Dar al-Hadits Syuriah,tt.
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5. Jual Beli Gharar

Jual beli gharar ialah suatu jual beli yang mengandung ketidak-jelasan atau
ketidak pastian.?® Jual beli gharar dan tadlis sama-sama dilarang, karena keduanya
mengandung incomplete  information. Namun  berbeda  dengan  tadlis, di
mana incomplete informationnya hanya dialamin oleh satu pihak saja (onknown to one
party), misalnya pembeli saja atau penjual saja, dalam gharar incomplete information
dialami oleh dua pihak, baik pembeli maupun penjual. Jadi dalam gharar terjadi
ketidakpastian (ketidakjelasan) yang melibatkan dua pihak. Contohnya jual beli ijon,
jual beli anak sapi yang masih dalam kandungan induknya, menjual ikan yang ada di
dalam kolam, dsb. Sebagaimana tadlis, jual beli gharar juga terjadi pada empat hal,
yaitu : kualitas, kuantitas, harga dan waktu.

6. Tindakan Melambungkan Harga.

Islam sangat tidak mentolerir semua tindakan yang akan melambungkan harga-
harga dengan zalim. Beberapa praktek bisnis yang akan bisa menimbulkan
melambungnya harga-harga tersebut adalah sebagai berikut:

a. Larangan Maks (Pengambilan Bea cukai/pungli)

Pembebanan bea cukai sangatlah memberatkan dan hanya akan menimbulkan
melambungnya secara tidak adil, maka Islam tidak setuju dengan cara ini. Rasulullah
Saw dalam hal ini bersabda, “Tidak akan masuk syurga orang yang mengambil
beacukai”?®, karena pembebanan beacukai sangat memberatkan dan hanya akan

menimbulkan melambungnya harga secara tidak adil, maka Islam tidak setuju dengan

28 Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, Edisi Indonesia, Doktrin Ekonomi Islam,
jilid 4 Terj. Suroyo Nastangin, Dana Bhati Wakaf ('Yogyakarta: 1996), h. 161.

29 S, M.Yusuf, Economic Justice in Islam, (Lahore: Muhammad Asyraf, 1971), h. 69
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cara ini. Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul Aziz, telah menghapuskan bea cukai. Dia
menafsirkan bahwa maks serupa dengan bakhs (pengurangan hak milik seseorang),
yang secara keras ditentang oleh Alquran. (QS.Hudd : 85).

b. Larangan Najsy

Najsy adalah sebuah praktek dagang dimana seseorang pura-pura menawar
barang yang didagangkan degan maksud hanya untuk menaikkan harga, agar orang lain
bersedia membeli dengan harga itu, Ibnu ‘Umar r.a. berkata: “Rasulullah Saw melarang
keras praktek jual beli najsy”. Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi,
Rasulullah Saw bersabda :“Janganlah kamu sekalian melakukan penawaran barang
tanpa maksud untuk membeli”. (HR. Tirmidzi)

Transaksi najasy diharamkan dalam perdagangan karena si penjual menyuruh
orang lain memuji barangnya atau menawar dengan harga yang lebih tinggi, agar orang
lain tertarik pula untuk membelinya. Si Penawar sendiri tidak bermaksud untuk benar-
benar membeli barang tersebut. la hanya ingin menipu orang lain yang benar-benar
ingin membeli yang sebelumnya orang ini telah melakukan kesepakatan dengan
penjual. Akibatnya terjadi permintaan palsu (false demand). Tingkat permintaan yang
terjadi tidak dihasilkan secara alamiyah.

c. Larangan ba’i ba’dh ‘ala ba’dh

Praktek bisnis ini maksudnya adalah dengan melakukan lonjakan atau
penurunan harga oleh seseorang dimana kedua belah pihak yang terlibat tawar menawar
masih melakukan dealing, atau baru akan menyelesaikan penetapan harga. Rasulullah
SAW dalam sebuah haditsnya melarang praktek semacam ini karena hanya akan

menimbulkan kenaikan harga yang tak diinginkan. Rasulullah SAW bersabda:
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“Janganlah sebagian dari kamu menjual atau penjualan sebagian yang lain”(HR.
Tirmidzi) *°
d. Larangan tallaqi al-rukban

Praktek ini adalah sebuah perbuatan seseorang dimana dia mencegat orang-
orang yang membawa barang dari desa dan membeli barang itu sebelum tiba di pasar.
Rasulullah SAW melarang praktek semacam ini dengan tujuan untuk mencegah
terjadinya kenaikan harga. Rasulullah memerintahkan suplai barang-barang hendaknya
dibawa langsung ke pasar hingga para penyuplai barang dan para konsumen bisa
mengambil manfaat dari adanya harga yang sesuai dan alami.
e. Larangan Ba’al Hadir lil Bad

Praktek perdagangan seperti ini sangat potensial untuk melambungkan harga
dan sangat dilarang oleh Rasulullah SAW. Praktek ini mirip dengan tallagi al-rukban,
yaitu dimana seseorang menjadi penghubung atau makelar dari orang-orang yang
datang dari Gurun Saraha atau perkampungan dengan konsumen yang hidup di kota.
Makelar itu kemudian menjual barang-barang yang dibawa oleh orang-orang desa itu
pada orang kota dimana dia tinggal dan mengambil keuntungan yang demikian besar,
dan keuntungan yang diperoleh dari harga yang naik dia ambil untuk dirinya sendiri,
Rasulullah Saw sebagaimana yang diriwayatkan oleh lbnu Abbas r.a. bersabda yang
artinya “Janganlah kalian memenuhi para khalifah di jalan (untuk membeli barang-
barang mereka dengan niat membiarkan mereka tidak tahu harga yang berlaku di
pasar), seorang penduduk kota tidak diperbolehkan menjual barang-barang milik

penghuni padang pasir. Dikatakan kepada Ibnu Abbas : “apa yang dimaksud menjual

30 At-Tirmizy, Al-Jami Shahih Sunan At-Tirmizy, No Hadits 1310, Juz Ill, (Beirut: Dar al-Fikri
), h37
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barang-barang seorang penghuni padang pasir oleh seorang penduduk kota?” Ia

menjawab:”Tidak menjadi makelar mereka”. (HR. Muslim)

KESIMPULAN

1. Menurut ekonomi kapitalis (klasik) , pasar memainkan peranan yang sangat
penting dalam sistem perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki pasar bebas
untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, mulai dari produksi, konsumsi
sampai distribusi. Semboyan kapitalis adalah lassez faire et laissez le monde va de
lui meme®! (Biarkan ia berbuat dan biarkan ia berjalan, dunia akan mengurus diri
sendiri). Maksudnya, biarkan sajalah perekonomian berjalan dengan wajar tanpa
intervensi pemerintah, nanti akan ada suatu tangan tak terlihat (invisible
hands) yang akan membawa perekonomian tersebut ke arah equilibrium.

2. Mekanisme harga menurut ekonomi Islam mengenai harga tidak ditentukan. Ini
menunjukkan bahwa ketentuan harga itu diserahkan kepada mekanisme pasar yang
alamiah impersonal. Rasulullah mengatakan bahwa harga di pasar tidak boleh
ditetapkan, karena Allah-lah yang menentukannya. Sungguh menakjubkan, teori
Nabi tentang harga dan pasar. Kekaguman ini dikarenakan, ucapan Nabi Saw itu
mengandung pengertian bahwa harga pasar itu sesuai dengan kehendak Allah
yang sunnatullah atau hukum supply and demand. Namun para ahli ekonom Islam
mengembangkan hadis tersebut dalam mekanisme pasar yang meliputi tidak
diperbolehkan pengambilan bea cukai/pungli, Najsy,( pura-pura menawar barang

yang didagangkan) ba’i ba’dh ’ala ba’dh, (lonjakan atau penurunan harga) tallaqi

31 Marshal Green, The Economic Theory, terj. Ariswanto, Buku Pintar Teori Ekonomi, (Jakarta:
Aribu Matra Mandiri, 1997), h.12
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al-rukban,(mencegat orang-orang yang membawa barang) dan Ba’al Hadir lil Bad
(melambungkan harga).
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